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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Pengumpulan data karya merupakan tahap awal yang dilakukan oleh Tim 

Pameran dalam mempersiapkan pameran, dimulai sejak lima bulan sebelum 

acara berlangsung. Tim ini mengandalkan seniman sebagai sumber utama 

informasi mengenai karya-karya yang akan dipamerkan. Data karya yang 

diterima akan terus diperbarui dan dimutakhirkan secara berkala hingga 

memenuhi standar kelengkapan yang telah ditetapkan, dengan bantuan dari 

Kurator yang bertanggung jawab terhadap seniman partisipan. Koordinasi 

antara Tim Pameran dan seniman dilakukan melalui surel pada awalnya, namun 

beralih ke platform pesan Whatsapp setelah seniman menyatakan kesediaan 

untuk berpartisipasi dan telah lolos proses kurasi. Sebagai bagian dari 

kesepakatan partisipasi, seniman diwajibkan untuk secara rutin mengupdate 

informasi mengenai karyanya kepada penanggung jawab masing-masing, 

terutama jika terjadi perubahan atau perkembangan baru dalam proses pameran. 

Pengolahan data karya dalam ARTJOG menggunakan pendekatan yang 

terstruktur dan efisien. Proses dimulai dengan pemetaan data, di mana kolom- 

kolom tambahan ditambahkan sesuai kebutuhan spesifik. Penggunaan warna 

dalam menandai data menjadi strategi penting untuk memudahkan visualisasi, 

terutama dalam menghadapi jumlah data yang besar. Hal ini membantu 

mempercepat pemahaman dan meminimalisir kesalahan, terutama bagi tim 

kerja yang mengelola data dan pengguna lain yang akan melihatnya. 

Penggunaan Google Sheet sebagai platform pengolahan data membawa 

manfaat tambahan dalam mempercepat proses, termasuk ketika memasukkan 

gambar ke dalam tabel. Selain itu, penggunaan tabel-tabel tambahan sesuai 

kebutuhan masing-masing divisi memberikan fleksibilitas dan adaptabilitas 

yang diperlukan dalam mengelola informasi secara efektif. Dengan demikian, 

pengolahan data karya di ARTJOG tidak hanya efisien, tetapi juga mendukung 

kerja tim secara keseluruhan dalam mencapai tujuan pameran dengan baik. 
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Meskipun demikian, data yang diolah oleh tim basis data dan bekerja dengan 

seniman tidak selalu rapi dan runut. Oleh karena itu, konfirmasi langsung dari 

pemberi data diperlukan ketika terdapat kebingungan, dan keputusan tidak 

boleh diambil sendiri tanpa klarifikasi lebih lanjut. 

Pemanfaatan data karya merupakan bagian penting dalam keseluruhan 

proses pameran seni, dimana keselarasan format data menjadi kunci dalam 

memudahkan kerja di lapangan. Beberapa hal memungkinkan Kurator dan 

penerjemah untuk dengan mudah mengolah teks dari seniman melalui platform 

seperti Google Docs, yang nantinya dapat digunakan dalam berbagai konten 

seperti media sosial untuk Tim Publikasi atau daftar harga untuk Tim Sales-

marketing. Selain itu, untuk keperluan dokumentasi, fokus pada foto karya 

menjadi penting sebagai acuan dan pencocokan data. Meskipun demikian, 

fleksibilitas format data tetap diperlukan untuk menyesuaikan kebutuhan divisi 

yang berbeda. Tim Pameran juga perlu memiliki sistem pelacakan dan checklist 

sendiri, mengingat pengalaman bahwa tidak semua data dapat diperoleh sesuai 

dengan timeline yang telah ditentukan. Kesadaran akan pentingnya pencocokan 

data yang berulang kali menjadi hal yang esensial dalam memastikan 

kelancaran proses pengumpulan, pemanfaatan, dan pengolahan data karya. 

Dalam pengolahan basis data karya pameran ARTJOG 2022, meskipun 

melibatkan banyak langkah, pengelolaan data karya tersebut tetap terjaga secara 

konsisten, mencerminkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Setiap 

langkah dirancang untuk memastikan pemanfaatan sumber daya yang efisien, 

termasuk waktu, tenaga, dan teknologi. Dengan menerapkan sistem pengolahan 

data yang efektif, tim ARTJOG 2022 dapat memperoleh informasi yang akurat 

dan relevan tentang setiap karya, memungkinkan mereka mengambil keputusan 

yang tepat dan merencanakan kegiatan pameran dengan baik. Pengumpulan, 

pengelolaan, dan pemanfaatan data karya oleh Tim Pameran dalam pameran 

ARTJOG 2022 telah dilakukan dengan baik dan sistematis. Informasi tentang 

setiap karya dikumpulkan dengan teliti mulai dari detail seniman hingga 

spesifikasi teknis karya, dan kemudian diatur dengan cermat untuk kemudahan 

akses oleh semua tim divisi terkait. Dengan menggunakan sistem pengelolaan 

data yang efektif, tim divisi lain dapat dengan mudah mengakses dan 
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memanfaatkan informasi tersebut sesuai kebutuhan masing-masing. Hal ini 

mendukung keberhasilan pameran secara keseluruhan, memastikan efisiensi 

dalam penggunaan sumber daya dan pemanfaatan informasi yang tepat oleh 

setiap tim divisi. 

Menyoroti pentingnya peran Tim Pameran dalam keseluruhan proses 

pameran ARTJOG menjadi suatu keharusan. Tidak hanya menjadi pengumpul 

dan pengolah data, mereka juga harus aktif di lapangan, terlibat dalam setiap 

tahap pelaksanaan dan pendataan karya. Kehadiran mereka menjadi krusial 

karena mereka adalah jembatan vital antara berbagai entitas dalam pameran, 

tidak hanya antara seniman dan ruang pamer, tetapi juga antara seniman dengan 

kurator, wartawan, kolektor, dan audiens lainnya. Dalam konteks pameran yang 

besar seperti ARTJOG, keberadaan Tim Pameran menjadi semakin penting. 

Mereka tidak dapat hanya berfungsi saat pameran mendekati hari H, tetapi harus 

memproses data sejak awal, mulai dari mendaftar seniman, dan secara tidak 

langsung memantau dan mengarsipkan untuk ke depan, maka kemudian harus 

mendata sebaik dan serapi mungkin. Pengumpulan data yang teliti dan 

menyeluruh menjadi aset berharga, bukan hanya bagi ARTJOG sebagai 

penyelenggara, tetapi juga sebagai indikator perkembangan seni secara 

keseluruhan, contohnya melalui jumlah seniman yang mendaftar tiap tahunnya, 

kolektor yang membeli, dan hal lainnya yang tercatat. 

Tantangan tidak dapat dihindari, contohnya ketika ada data yang 

terlambat masuk. Meskipun Tim Basis Data Pameran memiliki peran yang 

krusial dan vital sebagai sumber data, jumlah tim masih terbatas sehingga 

pengerjaan menjadi sangat banyak. Untuk mengatasinya, komunikasi yang 

lancar menjadi kunci, dengan mencatat, mengingatkan, dan 

mengkomunikasikan setiap detail yang relevan. Meskipun demikian, dengan 

kesadaran akan pentingnya peran mereka sebagai penjaga dan pemroses data, 

Tim Pameran tetap menjadi tulang punggung yang tidak terpisahkan dalam 

penyelenggaraan pameran seni seperti ARTJOG. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa hal yang dapat dipertimbangkan terkait dengan saran yang ditujukan 

pada sub-sub manfaat yang terdapat pada bab pertama, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai 

pengelolaan basis data karya ARTJOG, alangkah lebih baik apabila 

mengetahuinya secara teoretis dan melakukan praktik lapangan sesuai 

dengan divisi atau profesi terkait. Melalui pengetahuan yang lebih dengan 

terpaparnya ilmu secara teori dan pengalaman secara langsung dengan 

terlibat dalam sebuah proyek pameran, maka penelitian akan berjalan 

dengan lebih optimal. Penulis menyadari akan kekurangan yang tidak 

menyajikan pemanfaatan basis data karya khususnya pada hal ‘penjualan 

karya’ dan bagaimana ARTJOG mengontrak seniman partisipan, sehingga 

peneliti selanjutnya bisa memfokuskan penelitian dalam hal tersebut jika 

hendak melanjutkan penelitian ini. 

2. Bagi ARTJOG 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

kepada ARTJOG adalah instansi bisa membuat sistem tersendiri dengan 

sebuah aplikasi yang bisa mengontrol keamanan dengan membatasi jumlah 

pengguna sehingga tidak terjadi kebocoran data. Sehingga pengawasan 

terhadap data bisa lebih terjaga. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat disarankan untuk berkunjung ke ARTJOG untuk melihat 

bagaimana data karya yang sudah dikelola bisa sampai terbaca oleh 

pengunjung pameran, salah satunya adalah deskripsi singkat karya yang 

informatif dan terstruktur. Masyarakat bisa mengaplikasikan sistem 

pengelolaan basis daya karya yang sudah dilakukan ARTJOG jika 

mempunyai keinginan untuk membuat suatu pameran seni. 
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